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ABSTRACT

This research is motivated by the low descriptive text writing skills of third-grade
students of SDN 16 Air Tawar Timur, Padang City, which is caused by teacher-
centered learning, lack of active student participation, and less than optimal
implementation of writing stages. This research aims to improve descriptive text
writing skills through the implementation of the Think Talk Write (TTW) learning
strategy. The method used is Classroom Action Research (CAR) with a qualitative
and quantitative approach implemented in two cycles, where each cycle includes
the planning, implementation, observation, and reflection stages. Data collection
techniques are carried out through observation, tests, and non-tests with research
subjects including class teachers as observers, researchers as practitioners, and
third-grade students as participants. The results of the study showed an increase in
various aspects, namely the RPPM assessment which increased from 80% (gooqd)
in cycle | to 100% (very good) in cycle Il, the teacher aspect assessment increased
from 75% (sufficient) to 100% (very good), and the student aspect assessment
increased from 75% (sufficient) to 100% (very good). In addition, the average
narrative text writing skills of students also increased from 63.15% (needs guidance)
in cycle I'to 95.11% (very good) in cycle Il, so it can be concluded that the application
of the Think Talk Write (TTW) learning strategy is effective in improving the
descriptive text writing skills of grade Il students of SDN 16 Air Tawar Timur,
Padang City.

Keywords: Writing Skills, Deskriptive Text, Think Talk Write (TTW)
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan menulis teks deskripsi
murid kelas Ill SDN 16 Air Tawar Timur Kota Padang yang disebabkan oleh
pembelajaran yang masih berpusat pada guru, kurangnya partisipasi aktif murid,
serta belum optimalnya penerapan tahapan menulis. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan menulis teks deskripsi melalui penerapan strategi
pembelajaran Think Talk Write (TTW). Metode yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang
dilaksanakan dalam dua siklus, dimana setiap siklus meliputi tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, tes, dan nontes dengan subjek penelitian meliputi guru kelas sebagai
observer, peneliti sebagai praktisi, serta murid kelas |ll sebagai partisipan. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada berbagai aspek, yaitu penilaian
RPPM yang meningkat dari 80% (baik) pada siklus | menjadi 100% (sangat baik)
pada siklus II, penilaian aspek guru meningkat dari 75% (cukup) menjadi 100%
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(sangat baik), serta penilaian aspek murid meningkat dari 75% (cukup) menjadi
100% (sangat baik). Selain itu, rata-rata keterampilan menulis teks narasi peserta
didik juga mengalami peningkatan dari 63,15% (perlu bimbingan) pada siklus |
menjadi 95,11% (sangat baik) pada siklus Il, sehingga dapat disimpulkan bahwa
penerapan strategi pembelajaran Think Talk Write (TTW) efektif dalam
meningkatkan keterampilan menulis teks deskripsi murid kelas IIl SDN 16 Air Tawar

Timur Kota Padang.

Kata Kunci: Keterampilan Menulis, Teks Deskripsi, Think Talk Write (TTW)

A.Pendahuluan

Pembelajaran Bahasa Indonesia
merupakan proses yang dirancang
untuk mengembangkan empat
keterampilan berbahasa pada murid,
yaitu menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis. Apabila keterampilan
berbahasa murid berkembang secara
optimal, maka tujuan komunikasi yang
dilakukan dapat tercapai dengan baik
(Hiskia  Sitorus et al., 2024).
Keterampilan menulis merupakan
keterampilan yang dipergunakan
untuk berkomunikasi secara tidak
langsung dengan lawan bicaranya.
Selain itu, keterampilan berbahasa
menulis juga termasuk kegiatan yang
produktif dan ekspresif. Pembelajaran
Bahasa Indonesia di  sekolah
hendaknya mampu membantu siswa
meningkatkan keterampilan
berbahasa menulis anak dengan baik
secara maksimal.

Berdasarkan observasi dan
wawancara yang penulis lakukan di

kelas Ill SD Negeri 16 Air Tawar Timur

kota Padang pada tanggal 6
November 2025 dan observasi
lanjutan pada 5-6 Maret 2026 saat
Indonesia

pembelajaran  Bahasa

Penulis menemukan beberapa
permasalahan yang terjadi dalam
kegiatan pembelajaran materi menulis
teks deskripsi antara lain : 1)
pembelajaran masih berpusat pada
guru (teacher center), 2) Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran
Mendalam (RPPM) yang disusun
belum memuat serta menerapkan
model pembelajaran yang inovatif dan
menyenangkan, 3) guru tidak
membentuk kelompok belajar sebagai
sarana diskusi, 4) guru belum
memberikan motivasi yang dapat
mendorong kemampuan berpikir kritis
murid, 5) pada akhir pembelajaran
guru tidak memberikan kesempatan
kepada murid untuk menyimpulkan
materi, sehingga pembelajaran
berakhir tanpa penegasan.

Selain itu, dampaknya juga

terihat pada kemampuan menulis
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murid, yaitu: 1) Kurangnya partisipasi
dari murid selama berdiskusi saat
proses pembelajaran, 2) Di fase
pramenulis, murid belum memiliki
pemahaman yang memadai
mengenai objek dan subjek yang akan
mereka deskripsikan, 3) Di tahap
penulisan, murid kesulitan untuk
mengembangkan objek secara nyata
dan jelas serta tidak sesuai dengan
ciri-ciri teks deskripsi, 4) Di tahap
pascamenulis, murid tidak diberi
arahan untuk membaca kembali karya
tulis mereka sehingga tidak
dilakukannya revisi dan perbaikan
kesalahan.

Sebagian besar murid belum
mencapai KKTP dalam menulis teks
deskripsi. Data menunjukkan bahwa
jumlah murid yang belum tuntas lebih
besar dibandingkan murid yang sudah
mencapai ketuntasan. Fakta ini
menunjukkan adanya kesenjangan
antara tujuan pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan kondisi nyata di
kelas.

Melalui fakta permasalahan
yang penulis dapatkan pada saat
observasi, untuk mengatasi
permasalahan keterampilan menulis
teks deskripsi penulis menggunakan
salah satu strategi pembelajaran yaitu

strategi Think Talk Write (TTW) untuk

memudahkan murid mendeskripsikan
objek yang diamati ke dalam sebuah
karangan.

Strategi Think Talk Write (TTW)
melatih kemampuan berpikir kritis
melalui tahap think, mengembangkan
keterampilan komunikasi pada tahap
talk, serta meningkatkan kemampuan
menulis murid pada tahap write.
Proses pembelajaran yang berulang
melalui tiga tahapan tersebut turut
memperkuat daya ingat murid
terhadap materi yang dipelajari.

Permasalahan tersebut
memerlukan upaya untuk
mengatasinya dalam proses

pembelajaran agar hasil belajar murid
dapat meningkat serta
mengoptimalkan seluruh kemampuan
yang dimiliki murid sesuai dengan
yang diharapkan dalam kurikulum
merdeka (Lubis & Sukma, 2024).
Metode yang bisa diterapkan dalam
Indonesia

pembelajaran  Bahasa

adalah dengan memanfaatkan
strategi pembelajaran yang inovatif,
salah satunya adalah
pembelajaran Think Talk Write (TTW).

Berdasarkan uraian tersebut,

strateqi

penelitian  ini  difokuskan pada
peningkatan keterampilan menulis
teks deskripsi melalui penerapan

strategi Think Talk Write (TTW) pada
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murid kelas Il SDN 16 Air Tawar
Timur Kota Padang. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan
proses perencanaan, pelaksanaan,
serta  peningkatan  keterampilan
menulis teks deskripsi murid. Hasil
penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis dalam
peningkatan pembelajaran menulis
serta manfaat praktis bagi guru
dalam menerapkan strateqi
pembelajaran yang lebih efektif dan
berpusat pada murid.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Pendekatan kualitatif
merupakan pendekatan penelitian
yang lebih menitikberatkan pada
makna, proses penalaran, serta
pemahaman terhadap suatu
kondisi  tertentu. Data yang
dihasilkan berbentuk uraian atau
kata-kata yang menjelaskan suatu
fenomena secara deskriptif sesuai
dengan konteks kehidupan yang
sebenarnya, bukan berupa angka
semata Rahmi & Ahmad, (2023).
Pendekatan  kuantitatif adalah
pendekatan penelitian yang
memanfaatkan data berbentuk

angka dan dianalisis menggunakan

teknik statistik. Pendekatan ini
berlandaskan pada pandangan
postpositivisme serta digunakan
untuk meneliti suatu objek secara
terukur melalui data numerik yang
dapat diolah dan dianalisis secara
statistik Aini, (2024).

Jenis penelitian yang
digunakan yaitu Penelitian
Tindakan Kelas (Classroom Action
Research). PTK bertujuan untuk
mengatasi permasalahan yang
terjadi di kelas sekaligus
memberikan solusi yang nyata
terhadap permasalahan tersebut
(Alvianti & Masniladevi, 2024).
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilakukan menggunakan
strategi siklus yang dikembangkan
oleh Kemmis dan MC Taggart yaitu,
“‘Merupakan penelitian tindakan
strategi spiral refleksi diri yang
terdiri dari rencana, tindakan,
pengamatan, refleksi dan
rancangan kembali” (Utomo et al.,
2024).

Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) ini dilaksanakan di kelas Il
SDN 16 Air Tawar Timur Kota
Padang. Waktu penelitian ini
dilaksanakan pada semester I
Januari-Juni Tahun Ajaran
2025/2026 di SDN 16 Air Tawar
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Timur Kota Padang. Penelitian
Tindakan Kelas ini akan
dilaksanakan dalam dua siklus
yakni siklus | terdiri dari dua kali
pertemuan dan siklus Il terdiri dari
dua kali pertemuan. Subjek dalam
penelitian ini adalah guru serta
seluruh murid kelas 11l SDN 16 Air
Tawar Timur Kota Padang dengan
total 28 orang, terdiri dari 11 murid
laki-laki dan 17 murid perempuan.
Penelitian ini melibatkan penulis
yang berperan sebagai praktisi
(guru) dalam proses pembelajaran,
serta guru kelas Il SDN 16 Air
Tawar Timur Kota Padang yang
bertindak

(observer).

sebagai pengamat

Data penelitian diperoleh
pada setiap tahap PTK, vyaitu

perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Pada
tahap perencanaan yang

dibutuhkan vyaitu RPPM, media
ajar, LKPD, lembar observasi, serta
instumen penilaian untuk
mendukung  penerapa
Think Talk Write (TTW). Pada

tahap pelaksanaan, data diperoleh

strateqgi

dari proses pembelajaran menulis
teks deskripsi yang menunjukkan
sejauh mana langkah Think, Talk,
dan Write dapat dilakukan oleh

guru dan murid. Pada tahap
pengamatan, data dikumpulkan
melalui lembar pengamatan
aktivitas guru, aktivitas murid, serta
hasil tes dan non tes keterampilan
menulis teks deskripsi.
Selanjutnya, pada tahap refleksi,
data dianalisis untuk mengetahui
keberhasilan dan kendala dalam

pelaksanaan tindakan sebagai

dasar untuk perbaikan
pembelajaran pada siklus
berikutnya.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. RPPM

Perencanaan sangat penting
agar proses pembelajaran tetap
terarah dan tidak menyimpang dari
tujuan yang telah ditetapkan.
Keberhasilan peserta didik dalam
kegiatan  belajar juga  sangat
bergantung pada kualitas
perencanaan pembelajaran yang
disusun (Rokhmawati et al., 2023).
Berdasarkan hasil penelitian
penerapan strategi Think Talk Write
(TTW) di kelas Ill SDN 16 Air Tawar
Timur Kota Padang, perencanaan
pembelajaran telah dituangkan dalam
RPPM, namun pada siklus |
pertemuan | dan Il masih ditemukan

beberapa kekurangan, seperti
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kegiatan pembelajaran yang belum
tersusun secara sistematis serta
alokasi waktu yang belum sesuai
dengan pelaksanaan di kelas.
Kekurangan tersebut berdampak
pada kurang optimalnya proses
pembelajaran dan hasil belajar murid.
Hal ini terlihat dari hasil penilaian
RPPM pada siklus |, yaitu 75% pada
pertemuan | dan meningkat menjadi
80% pada pertemuan Il, dengan rata-
rata 77,5% yang berada pada predikat
cukup (C). Kondisi ini menunjukkan
bahwa perencanaan pembelajaran
masih perlu diperbaiki, terutama
dalam penyesuaian materi, tujuan,
kegiatan, serta media pembelajaran
dengan karakteristk murid agar
proses pembelajaran menjadi lebih
efektif dan mampu meningkatkan
keterlibatan serta hasil belajar peserta
didik.

Pada siklus Il, perencanaan
pembelajaran mengalami perbaikan
tanpa mengubah langkah utama
strategi TTW, melainkan dengan
menyempurnakan komponen yang
sebelumnya masih lemah, terutama
pada pengaturan alokasi waktu dan
penyusunan kegiatan pembelajaran
yang lebih sistematis. Hasilnya,
seluruh  komponen RPPM dapat
terpenuhi dengan baik sehingga

terjadi peningkatan yang signifikan,
ditunjukkan dengan perolehan nilai
100% dengan predikat sangat baik
(SB). Peningkatan ini menandakan
bahwa perencanaan pembelajaran
telah terlaksana secara maksimal dan
mampu mendukung proses
pembelajaran yang lebih efektif.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa perencanaan pembelajaran
melalui penerapan strategi Think Talk
Write (TTW) mengalami peningkatan
dari siklus | ke siklus I, sehingga
berdampak positif terhadap kualitas
proses dan hasil belajar, serta
penelitian dinyatakan berhasil dan
dihentikan pada siklus Il.
2. Pelaksanaan Pembelajaran
Menulis Teks Deskripsi
Pelaksanaan pembelajaran
dilaksanakan dalam tiga pertemuan,
yaitu dua pertemuan pada siklus | dan
satu pertemuan pada siklus Il dengan
durasi 4 x 35 menit setiap pertemuan.
Pembelajaran Bahasa Indonesia
melalui penerapan Strategi Think Talk
Write (TTW) di kelas 1ll SDN 16 Air
Tawar Timur Kota Padang telah
dirancang dalam bentuk RPPM dan
dilaksanakan sesuai langkah-langkah
TTW. Pada siklus | masih ditemukan
beberapa kendala, seperti kurang

optimalnya tanya jawab karena
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gangguan proyektor, kurang
maksimalnya bimbingan revisi, serta
tidak terlaksananya refleksi dan doa
akibat keterbatasan waktu. Hal ini
berdampak pada belum optimalnya
proses pembelajaran.
Perbaikan dilakukan pada siklus

Il melalui penggunaan media
alternatif, peningkatan bimbingan
revisi, dan pengelolaan waktu yang
lebih baik. Hasilnya, pelaksanaan
pembelajaran mengalami
peningkatan yang signifikan.
Persentase pelaksanaan dari aspek
guru dan murid meningkat dari 70%
(cukup) pada siklus | pertemuan |
menjadi 80% (baik) pada pertemuan
Il, dan mencapai 100% (sangat baik)
pada siklus Il. Dengan demikian,
penerapan strategi TTW berhasil
meningkatkan kualitas pelaksanaan
pembelajaran dan penelitian
dihentikan pada siklus Il.
3. Hasil Penilaian

Hasil keterampilan menulis teks
deskripsi murid pada aspek proses
yang meliputi penilaian pramenulis,
saat menulis, dan pasca menulis,
pada siklus | pertemuan | di peroleh
nilai rata-rata 46,5 (D), sedangkan
pada aspek pengetahuan di peroleh
nilai rata-rata 62,2 (D). Pada siklus |

pertemuan Il terjadi peningkatan pada

aspek proses menulis di peroleh nilai
rata-rata 79,8 (C), sedangkan pada
aspek pengetahuan di peroleh nilai
rata-rata 76,2 (C). Rata rata dari siklus
pertemuan | dan Il pada aspek proses
menulis yaitu 63,15 (D) dan pada
aspek pengetahuan yaitu 69,2 (D).

Sedangkan pada siklus Il pada
aspek proses menulis di peroleh nilai
rata- rata murid yaitu 95,11 (A) dan
pada aspek pengetahuan diperoleh
nilai rata-rata murid yaitu 94 (A) yang
dimana pada siklus | ke siklus Il terjadi
Peningkatan. Hal ini disebabkan pada
saat proses pembelajaran sudah
dilaksanakan sesuai dengan yang
telah direncanakan dan mengikuti
langkah-langkah strategi Think Talk
Write (TTW) pada saat melaksanakan

proses pembelajaran.

120
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Grafik 1 Hasil Penelitian Siklus I-
Siklus Il
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D. Kesimpulan

Berdasarkan uraian data, hasil
penelitian, dan pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa
strategi Think Talk Write (TTW) dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di
kelas Il SDN 16 Air Tawar Timur Kota
Padang memberikan dampak positif

penerapan

dan peningkatan yang signifikan pada
aspek perencanaan, pelaksanaan,
dan hasil belajar peserta didik. Pada
aspek perencanaan, pembelajaran
telah dirancang secara sistematis
dalam bentuk RPPM yang memuat
komponen lengkap, mulai dari
identitas, kompetensi awal (kesiapan
dan karakteristik murid serta dimensi
profil lulusan), desain pembelajaran
(capaian dan tujuan pembelajaran,
sarana dan prasarana, strategi dan

pendekatan, integrasi lintas disiplin,

kemitraan, lingkungan belajar,
pengalaman belajar  bermakna,
hingga pertanyaan pemantik),

kegiatan pembelajaran (pendahuluan,
inti, dan penutup), hingga asesmen,
refleksi, dan remedial. Kualitas
perencanaan ini mengalami
peningkatan yang nyata, ditunjukkan
dengan rata-rata nilai dari 80%
(predikat baik/B) pada siklus | menjadi
100% (predikat sangat baik/SB) pada

siklus II.

Pada aspek pelaksanaan,
penerapan strategi TTW dilaksanakan
melalui tiga tahapan utama, vyaitu
Think  (murid

mencatat ide secara individu), Talk

mengamati  dan

(murid berdiskusi dan berkolaborasi
dalam kelompok), dan Write (murid
menuangkan hasil diskusi dalam
bentuk tulisan). Pelaksanaan ini
menunjukkan peningkatan baik dari
aktivitas guru maupun murid. Aktivitas
guru meningkat dari rata-rata 75%
dengan predikat cukup (C) pada siklus
| menjadi 100% dengan predikat
sangat baik (SB) pada siklus Il
aktivitas  murid
(cukup/C)
menjadi 100% (sangat baik/SB). Hal

ini menunjukkan bahwa strategi TTW

Demikian  pula
meningkat dari  75%

mampu menciptakan pembelajaran
yang lebih aktif, kolaboratif, dan
berpusat pada murid.

Selanjutnya, pada aspek hasil
belajar, peningkatan terlihat secara
signifikan baik pada keterampilan
menulis maupun pengetahuan
peserta didik. Rata-rata keterampilan
menulis meningkat dari 63,15 dengan
predikat perlu bimbingan (D) pada
siklus | menjadi 95,11 dengan predikat
sangat baik (SB) pada siklus Il
Sementara itu, rata-rata pengetahuan

peserta didik juga meningkat dari 69,2
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(perlu  bimbingan/D) menjadi 94
(sangat baik/SB). Peningkatan ini
menunjukkan  bahwa  penerapan
strategi TTW tidak hanya mampu
meningkatkan kemampuan menulis
peserta didik, tetapi juga memperkuat
pemahaman mereka terhadap materi
pembelajaran. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa penerapan
strategi Think Talk Write (TTW)
berhasil meningkatkan kualitas proses
pembelajaran dan hasil belajar
peserta didik secara menyeluruh dari
siklus | ke siklus Il, sehingga penelitian

ini dinyatakan berhasil.
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